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I. PENDAHULUAN 

Islam dengan kaidah-kaidah hukum yang menyeluruh dan sempurna serta dengan 

prinsip-prinsip pendidikannya yang langgeng, telah meletakkan solusi dan metode untuk 

menumbuhkan kepribadian anak dari sisi akidah, akhlak, fisik, akal, mental, dan 

sosialnya. Prinsip-prinsip dan metode-metode tersebut (sebagaimana yang telah anda 

lihat) adalah prinsip-prinsip yang mudah dilaksanakan. Jika para pendidik dapat 

menerapkannya dalam membentuk generasi-generasi penerus dan mendidik masyarakat 

dan bangsa, pastilah satu bangsa akan tergantikan oleh bangsa yang baik, satu generasi 

akan diteruskan oleh generasi yang baik.  

Mereka berakidah kuat, berakhlak luhur, fisik kuat, akal yang matang, dan 

beretika yang indah. Mereka bahagia dengan keagungan, kejayaan, dan kekekalan sirah 

para pendahulu mereka dan kemuliaannya, yaitu para shahabat dan tabi‟in. Sebelum kita 

masuk pada pembahasan kaidah-kaidah yang harus dijadikan sandaran para pendidik 

dalam membentuk kepribadian anak dan mempersiapkannya menjadi manusia yang 

utuh dalam menjalani kehidupan, alangkah baiknya kiata bahas secara singkat sifat-sifat 
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SIFAT-SIFAT ASASI PENDIDIK DALAM PENDIDIKAN ISLAM 

ABSTRACT: Islam dengan kaidah-kaidahnya yang universal, prinsip-prinsip 

edukatif yang kekal, telah meletakkan dasar dan metode dalam mengembangkan 

kepribadian anak. Perkembangan ini meliputi akidah, moral, fisikal, mental, 

spiritual, dan sosial. Dasar dan metode ini adalah prinsip-prinsip yang jelas, 

mudah dilaksanakan, dan bermaksud baik. Jika para pendidik menggunakannya 

dalam membentuk generasi muda, mendidik masyarakat dan bangsa maka akan 

menjadi lebih baik dari sebelumnya. Generasi muda berubah menjadi generasi 

yang tidak seperti sebelumnya. Mereka akan mencapai kekuatan akidah, 

keluhuran budi pekerti, kekuatan jasmani, dan kematangan akal. Dengan 

demikian, kejayaan dan kemuliaan orang-orang terdahulu akan kembali, dan 

sejarah kebesaran nenek moyang kita yang saleh akan terulang.
1
 Sifat-sifat asasi 

yang harus dijadikan sandaran oleh para pendidik dalam upaya membentuk 

kepribadian dan mempersiapkan anak untuk menjadi manusia yang bermanfaat 

bagi manusia yang lainnya secara utuh dalam kehidupan maka pendidik harus 

memiliki sifat-sifat yang asasi, sehingga mampu meninggalkan bekas yang dalam 

pada diri anak, dan mereka akan mencapai hasil yang positif.  
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asasi yang harus dimiliki oleh pendidik agar pengaruhnya terhadap anak dan respons 

anak terhadapnya lebih kuat. 

 

II. PEMBAHASAN 

A. Ikhlas 

Pendidik hendaknya membebaskan niatnya semata-mata untuk Allah dalam 

seluruh pekerjaan edukatifnya, baik berupa perintah, larangan, nasihat, pengawasan atau 

hukuman. 

Langkah-langkah yang dilaksanakan pendidik untuk memperoleh hasil yang 

maksimal menurut Abdullah Nashih Ulwan adalah, ia akan melaksanakan metode 

pendidikan, mengawasi anak secara edukatif terus-menerus, disamping mendapat pahala 

dan keridhaan Allah. Ikhlas dalam perkataan dan perbuatan adalah sebagian dari asas 

iman yang harus dilaksanakan dalam pendidikan Islam. Allah tidak akan menerima 

perbuatan tanpa dikerjakan secara ikhlas.
2
 Perintah untuk ikhlas dalam menjalankan 

perintah agama sebagaimana firman Allah dalam QS al-Bayyinah/98: 5. 

                           

           

Terjemahnya: 

Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas menaati-Nya 

semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar melaksanakan salat dan 

menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus (benar).
3
  

Rasulullah saw. bersabda dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-Syaikhani: 

..ٔإًَث نكم تيشئ يثَٕٖ . إًَث تلأػًثل خثنُٛثز  

    Artinya: 

Sesungguhnya amal perbuatan tergantung pada niat, dan sesungguhnya setiap 

orang memiliki niat sendiri-sendiri…
4
 

Rasulullah saw. bersabda dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan al-

Nasa‟i: 

ٌّ الله َٙ مدم يٍ ت ػض ٔخم ََٚ إ   خّ ٔخُّٓ . نؼًم إَ يث كثٌ نّ خثنصث ٔتخصغ
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Artinya: 

Sesungguhnya Allah „Azza wa Jalla tidak menerima amal perbuatan, kecuali yang 

dikerjakan secara ikhlas (tulus), semata-mata untuk-Nya, yang dengan perbuatan 

itu mengharapkan keridhaan Allah swt.
5  

Berdasarkan ayat dan hadis di atas dapat dipahami bahwa hendaklah bagi 

pendidik mengikhlaskan (memurnikan) niatnya dan bermaksud mendapatkan keredhaan 

Allah semata dalam setiap amal perbuatan yang dikerjakan, sehingga dapat diterima 

oleh Allah swt., dicintai oleh anak-anak dan peserta didiknya. Selain itu, apa yang 

dinasihatkan bisa berbekas dalam diri mereka.  

B. Takwa 

Di antara sifat terpenting yang harus dimiliki oleh pendidik adalah takwa, yang 

didefinisikan oleh para ulama, yaitu: ”Allah tidak melihat kamu mengerjakan apa yang 

Dia larang, dan meninggalkan apa yang Dia perintahkan”. Atau seperti yang dikatakan 

oleh ulama lain, yaitu: ”Menjaga diri dari adzab Allah dengan mengerjakan amal saleh, 

dan merasa takut kepada-Nya baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-

terangan.
6
  

Kedua definisi ini pada prinsipnya sama, yaitu menjaga diri dari azab Allah 

dengan merasakan kedekatan Allah, bahwa Allah senantiasa mengawasi perbuatannya. 

Juga senantiasa mengikuti aturan yang telah digariskan Allah, baik secara sembunyi-

sembunyi maupun terang-terangan, dan berusaha semaksimal mungkin untuk 

mengambil yang halal dan menjauhi yang haram. 

Peringatan ini dikuatkan dengan dialog yang berlangsung antara Umar bin 

Khaththab dengan Ubay bin Ka‟ab r.a. Umar bin Khaththab bertanya kepada Ubay bin 

Ka‟ab tentang takwa. Ia menjawab: ”Apakah kamu pernah berjalan pada jalan yang 

berduri?” Umar berkata: ”Ya, pernah”. Ubay bertanya lagi: ”Apa yang kamu lakukan?” 

Sahut Umar: ”Aku singkirkan duri tersebut”, Lalu Ubay berkata: ”Itulah takwa”. 

Mohammad Daud Ali dalam bukunya ”Pendidikan Agama Islam” mengemukakan 

bahwa orang yang bertakwa adalah orang yang takut kepada Allah berdasarkan 

kesadaran: mengerjakan suruhan-Nya, tidak melanggar larangan-Nya, dan takut 

terjerumus ke dalam perbuatan dosa, menjaga (membentengi) diri dari kejahatan; 

memelihara diri agar tidak melakukan perbuatan yang tidak diridai Allah; bertanggung 

jawab mengenai sikap, tingkah laku dan perbuatannya, serta memenuhi kewajiban.
7
 

Cendekiawan muslim Indonesia almarhum H. Agus Salim dalam Mohammad Daud Ali 

merumuskan bahwa takwa adalah sikap mental seseorang yang selalu ingat dan 

waspada terhadap sesuatu dalam rangka memelihara dirinya dari noda dan dosa, selalu 
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berusaha melakukan perbuatan-perbuatan yang baik dan benar, pantang berbuat salah 

dan melakukan kejahatan terhadap orang lain, diri sendiri dan lingkungannya.
8
   

Di dalam Al-Qur‟an banyak ayat-ayat yang memerintahkan dan menganjurkan 

untuk bertakwa, antara lain QS Āli ‟Imrān/3: 102. 

                          

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 

takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.
9
 

QS al-Aḥzāb/33: 70. 

                    

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan 

ucapkanlah perkataan yang benar.
10

 

 

QS al-Ḥasyr/59: 18.  

 

                               

       

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa 

yang kamu kerjakan.
11
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QS al-Ḥajj/22: 1. 

 

                        

Terjemahnya: 

Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu; sungguh, guncangan (hari) 

Kiamat itu adalah suatu (kejadian) yang sangat besar.
12

 

QS al-Ṭalāq/65: 2. 

                       

                            

                  

Terjemahnya: 

Maka apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujuklah (kembali 

kepada) mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah 

kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah pengajaran itu diberikan 

bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barang siapa bertakwa 

kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan keluar baginya.
13 

QS al-Ṭalāq/65: 3. 

                                 

             

Terjemahnya: 

dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. Dan 

barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 
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(keperluannya). Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah 

telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu.
14

  

Rasulullah saw. bersabda dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-Syaikhani dari 

Abu Hurairah r.a., ia berkata: 

ٚث سعٕل الله يٍ أكشوُ تنُثطِ ؟ لثل : أشمثْى لٛم  

Artinya: 

Dikatakan, wahai Rasulullah siapakah manusia yang paling mulia? Rasulullah 

saw. bersabda: Yang paling takwa di antara mereka.
15

 

 

Muslim meriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda: 

يغصخهفكى فٛٓث فُٛظشَ كٛف شؼًهٌٕٔ، فثشمٕت تنذَٛث، ، ٔإٌ الله ٕذ خضشذٛث حهإٌ تنذَ

  ٔتشمٕت تنُغثءَ، فإٌ أٔل فصُرِ خُٙ إعشتبٛم كثَس فٗ تنُغثء.  

Artinya: 

Sesungguhnya dunia ini manis hijau, dan sesungguhnya Allah menjadikan kamu 

hidup di dalamnya. Dia melihat bagaimana kamu berbuat. Maka, jagalah dirimu 

dari fitnah dunia, dan jagalah dirimu dari fitnah wanita, karena sesungguhnya 

fitnah (cobaan) pertama yang menimpa Bani Israil adalah wanita.
16

 

 

Al-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: Rasulullah saw. 

pernah ditanya tentang yang paling menjamin orang masuk surga. Beliau bersabda: 

Takwa kepada Allah dan budi pekerti yang baik.  

Ahmad, al-Hakim, dan al-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas r.a. bahwa Rasulullah 

saw. bersabda: 

 تشك الله حٛثًث كُس، ٔأشدغ تنغٛةرَ تنحغُر شًحٓث، ٔخثنك تنُثط خخهك حغٍ.

Artinya: 
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Takwalah kepada Allah di mana saja kamu berada, ikutilah perbuatan buruk 

dengan perbuatan baik, niscaya akan menghapusnya, dan gaulilah orang-orang 

dengan budi pekerti yang baik.
17

 

Al-Thabrani meriwayatkan dari al-Nu‟man bin Basyir bahwa Rasulullah saw. 

bersabda: 

كى.ْٔ ش  دِ أَٔدكى كًث شحدٌٕ أٌ َٚ نٕت خٍٛ ذِ تشمٕت الله ٔتػْ   

Artinya: 

Takwalah kepada Allah, berlaku adillah kepada anak-anakmu, sebagaimana kamu 

menginginkan agar mereka semuanya berbakti kepadamu.
18

 

 

Berdasarkan petunjuk dari Al-Qur‟an dan nasihat Rasulullah saw. maka 

kedudukan takwa sangatlah penting dalam agama Islam dan kehidupan manusia. 

Pentingnya kedudukan takwa itu antara lain dapat dilihat dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh al-Syaikhani dari Abu Hurairah r.a. dikatakan: ”Wahai Rasulullah: 

siapakah manusia yang paling mulia? Rasulullah saw. bersabda: Yang paling takwa di 

antara mereka”. Juga hadis lain mengatakan: ”Takwalah kepada Allah di mana saja 

kamu berada”. “Berlaku adillah kepada anak-anakmu, sebagaimana kamu 

menginginkan agar mereka berbakti kepadamu”. Pendidik dalam pendidikan Islam 

adalah termasuk orang yang bertanggung jawab melaksanakan perintah takwa, 

menghiasi dirinya dengan takwa. Sebab pendidik adalah teladan, panutan yang akan 

diikuti dan ditiru oleh peserta didik berdasarkan iman dan ajaran Islam. 

Jika pendidik tidak menghiasi dirinya dengan takwa, perilaku dan mu‟amalah 

yang berjalan pada metode Islam, maka anak akan tumbuh menyimpang, terombang-

ambing dalam kerusakan, kesesatan dan kebodohan. Karena anak akan meniru orang 

yang mendidik dan mengarahkannya. Jika pendidik berada dalam lumpur dosa, 

berselimut kemunkaran dan kerusakan, maka sang anak akan tumbuh tanpa ada penahan 

dari Allah, tanpa ada rasa kedekatan Allah terhadapnya, tanpa ada kendali dari 

pendidiknya, maka wajar jika sang anak kemudian ternoda dengan lumpur-lumpur dosa, 

berani berbuat salah, dan melanggar aturan tanpa merasa berdosa.  

Karenanya para pendidik hendaknya memiliki sifat takwa, dan memberikan 

pemahaman kepada peserta didiknya tentang pentingnya sifat takwa, jika menginginkan 

kebaikan, perbaikan dan petunjuk bagi anak-anaknya dalam kesucian. 
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C. Ilmu Pengetahuan 

Di dalam ajaran agama Islam ada dua cara untuk memperoleh ilmu pengetahuan, 

yaitu (1) akal dalam pengertian potensi yang diberikan oleh Allah kepada manusia, 

dengan menggunakan kesan-kesan yang diperoleh pancaindra sebagai bahan pemikiran 

untuk sampai kepada kesimpuulan; (2) wahyu dalam pengertian komunikasi dengan 

Tuhan kepada mmanusia. Kedua perolehan pengetahuan dimaksud, yaitu yang pertama 

adalah pengetahuan yang diperoleh manusia malalui wahyu yang diyakini bersifat 

absolut dan mutlak benar, dan yang kedua adalah pengetahuan yang diperoleh manusia 

melalui akal yang bersifat relatif, mungkin benar dan mungkin salah.
19

  

Al-Qur‟an yang diyakini oleh umat Islam sebagai sumber utama ajaran Islam 

mengandung perintah untuk menuntut ilmu pengetahuan. Ayat Al-Qur‟an yang pertama 

diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad saw. adalah yang berkaitan menuntut 

ilmu seperti firman Allah dalam QS al-‟Alaq/96: 1 – 5, yaitu: 

                                 

                    

Terjemahnya: 

(1)Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, (2) Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Mahamulia, (4) Yang mengajar (manusia) dengan pena, (5) Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya.
20

 

 

Ayat tersebut dimulai dengan fi‟il amar (kalimat perintah), bukan kalimat 

pernyataan dan bukan pula kalimat berita, yaitu kalimat yang memerintahkan kepada 

Nabi Muhammad saw. untuk membaca dengan nama Tuhan yang telah menciptakan. 

Menurut Zainuddin Ali bahwa kata-kata membaca, mengajar, pena dan mengetahui 

jelas hubungannya dalam pengertian ayat di atas, yaitu erat sekali dengan ilmu 

pengetahuan. Dalam ayat tersebut, terkandung pula rahasia penciptaan manusia, siapa 

yang menciptakannya dan dari apa ia diciptakan. Ilmu yang mendalam sekali (al-’ilmu 

al-’amīq). Ilmu tentang asal usul manusia dan dasar-dasar dari segala dasar.
21

 Ayat ini 

dapat dipahami bahwa perintah untuk membaca bukan hanya ditujukan kepada Nabi 
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Muhammad saw. tetapi juga ditujukkan kepada seluruh umat Islam yang mengaku 

percaya kepada kitab suci Al-Qur‟an yang mulia.  

Perintah yang dimaksud oleh ayat Al-Qur‟an di atas, diperjelas lagi oleh hadis 

Nabi Muhammad saw. Mencari ilmu bukan hanya di masa kecil atau di masa muda saja, 

tetapi sampai kepada masa tua atau kepada mendekati liang lahat. Berdasarkan hadis 

Nabi Muhammad saw. yang berbunyi: أطهح  تنؼهى  يٍ تنًٓذ إنٗ تنهٓذ yang artinya: 

Tuntutlah ilmu pengetahuan mulai dari ayunan sampai ke liang lahat.  

Hadis di atas mengandung makna bahwa menuntut ilmu tidak mengenal usia 

muda atau tua, bahkan diperintahkan menuntut ilmu mulai dari masa ayunan sampai ke 

masa memasuki liang lahat. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan yang dianggap 

modern yaitu pendidikan seumur hidup. Pendidikan tidak harus berhenti di bangku 

sekolah tetapi dilanjutkan walaupun sudah selesai dari studi formal. Ilmu pengetahuan 

dituntut/dicari oleh manusia bukan hanya di tempat yang dekat, namun juga 

diperintahkan untuk menuntut ilmu walaupun di tempat yang jauh di negeri orang. Hal 

ini sesuai dengan hadis Rasulullah saw. yang berbunyi:  ٍٛأطهح تنؼهى ٔنٕ خثنغ : 

tuntutlah ilmu walaupun di negeri Cina.
22

  

Pendidik dalam pendidikan Islam harus memiliki ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan pokok-pokok pendidikan yang dibawah oleh syariat Islam, 

mengetahui prinsip-prinsip etika Islam, memahami secara global peraturan-peraturan 

Islam dan kaidah-kaidah syariat Islam. Dengan mengetahui semua ini, pendidik akan 

menjadi seorang alim yang bijak, meletakkan segala sesuatu pada tempat yang 

sebenarnya, mendidik anak mengenal halal dan haram, mendidik dan memperbaiki 

dengan berpijak pada dasar-dasar kokoh dari ajaran-ajaran Al-Qur‟an, petunjuk yang 

disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. teladan yang baik dari para pendidik pertama, 

para sahabat Rasulullah saw. dan orang-orang yang mengikutinya.
23

 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat dipahami bahwa pendidik harus 

memiliki ilmu pengetahuan baik ilmu pengetahuan agama maupun umum, pendidik 

harus menguasai bidang ilmunya masing-masing agar ia mampu mengajarkan kepada 

peserta didiknya secara profesional. Pendidik yang tidak memiliki sesuatu,  bagaimana 

ia akan memberi sesuatu kepada orang lain. Bagaimana mungkin sungai kering akan 

mengairi sawah, dan bagaimana mungkin balon lampu yang tak menyala akan 

menyinari ruang gelap. 

Syariat Islam sangat besar memberikan perhatiannya terhadap ilmu pengetahuan, 

sebesar perhatian dalam pembentukan sikap ilmiah. 
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Banyak ayat Al-Qur‟an dan hadis yang memerintahkan kaum muslimin untuk 

mencari ilmu pengetahuan, di antaranya: 

QS al-Zumar/39: 9. 

                               

                           

Terjemahnya: 

Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung ataukah orang yang beribadah 

pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut kepada (azab) akhirat 

dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, ”apakah sama orang-orang 

yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya 

orang yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.
24

 

QS al-Mujādalah/58: 11. 

                          

                          

         

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, ”Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, ”Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.
25

 

 

QS Ṭāhā/20: 114. 
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                                  

           

Terjemahnya: 

Maka Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Dan janganlah engkau 

(Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur‟an sebelum selesai diwahyukan 

kepadamu, dan katakanlah, ”Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku.”
26

 

Rasulullah saw. bersabda: 

) سٔتِ يغهى (. . رِ ُ  دَ ٗ تنْ ث فِ م  ْٚ شِ طَ  ُّ نَ  اللهُ  مَ ٓ  ث عَ ً  هْ ػِ  ِّ ْٛ فِ  ظُ ًِ صَ هْ ث َٚ م  ْٚ شِ طَ  كَ هَ عَ  ٍْ يَ   

Artinya: 

Barang siapa berjalan mencari ilmu pengetahuan, niscaya Allah memudahkan 

baginya jalan ke surga.
27

 (HR Muslim). 

Al-Tirmidzi meriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda: 

ٔت َِ ٔػثنًث أٔ يصؼهًث. ) سٔتِ تنذَٛث يهؼَٕر يهؼٌٕ يث فٛٓث إَ ركش الله شؼثنٗ ٔيث

 تنصشيزٖ (.

Artinya: 

Dunia ini terkutuk, dan terkutuk pula segala yang ada di dalamnya, kecuali yang 

dzikir kepada Allah dan taat kepada-Nya, yang mempunyai ilmu pengetahuan atau 

yang mencari ilmu pengetahuan.
28

 (HR al-Tirmidziy). 

Al-Tirmidzi meriwayatkan pula dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda: 

 يٍ خشج فٗ طهح تنؼهى فٕٓ فٗ عدٛم الله حصٗ ٚشخغ. ) سٔتِ تنصشيزٖ (

Artinya: 

Barang siapa yang keluar mencari ilmu pengetahuan, maka ia berada di jalan 

Allah, sehingga ia pulang. (H.R. al-Tirmidziy). 

Ibnu Majah meriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda: 
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 طهحُ تنؼهىِ فشٚضرٌ ػهٗ كم يغهىٍ. ) سٔتِ تخٍ يثخّ (.

Artinya: 

Menvari ilmu pengetahuan adalah wajib bagi setiap Muslim.
29

 (HR Ibnu Majah). 

Karenanya, para pendidik, setelah mendapatkan arahan dari Al-Qur‟an dan wasiat 

dari Rasulullah saw. ini, hendaknya membekali dirinya dengan segala ilmu pengetahuan 

yang bermanfaat dengan metode-metode pendidikan yang sesuai, untuk mendidik 

generasi Muslim dengan kesungguhan dan keteguhan tekadnya, akan merealisasikan 

kemuliaan Islam untuk menegakkan syariat Islam yang kokoh berdasarkan Al-Qur‟an 

dan Hadis Rasulullah saw. 

D. Santun dan Pemaaf 

Di antara sifat-sifat asasi yang menolong keberhasilan pendidik dalam tugas 

kependidikannya, di samping tanggung jawabnya membentuk dan memperbaiki akhlak 

anak, adalah sifat santun dan pemaaf. Dengan sifat itu sang anak akan tertarik pada 

pendidikannya, sebab sang anak akan memberi tanggapan yang baik terhadap perkataan 

pendidik. Dengan kesantunan dan pemaaf sang pendidik, sang anak akan berhias 

dengan akhlak yang terpuji, dan menghindar dari perangai yang tercela. Sang anak akan 

menjadi malaikat yang berwujud manusia. 

Oleh karena itu, Islam memberikan perhatian besar kepada sifat santun ini, 

menganjurkan untuk mendapatkan dalil-dalil tentang sifat itu di dalam ayat-ayat Al-

Qur‟an dan hadis-hadis Nabi, agar orang-orang, khusus pendidik dan pendakwa 

mengetahui bahwa kesantunan merupakan keutamaan spiritual dan moral yang paling 

besar yang mengakibatkan manusia dalam puncak keluhuran akhlak. Sifat santun dan 

pemaaf yang harus dimiliki oleh pendidik telah dijelaskan oleh Allah dalam Al-Qur‟an 

diberbagai surah antara lain yaitu: 

QS Āli ‘Imrān/3: 134. 

                            

      

Terjemahnya: 

(yaitu) orang-orang yang berinfak, baik diwaktu lapang maupun sempit, dan 

orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain. 

Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan.
30
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QS al-A‟rāf/7: 199. 

                   

Terjemahnya: 

Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta jangan 

pedulikan orang-orang yang bodoh.
31

  

QS al-Syuarā/42: 43. 

                

Terjemahnya: 

Tetapi barangsiapa bersabar dan memaafkan, sungguh yang dimikian itu termasuk 

perbuatan yang mulia.
32

 

QS Fuṣṣilat/41:43. 

                              

Terjemahnya: 

Apa yang dikatakan ( oleh orang-orang kafir) kepadamu tidak lain adalah apa 

yang telah dikatakan kepada rasul-rasul sebelummu. Sungguh, Tuhanmu 

mempunyai ampunan dan azab yang pedih.
33

 

 

Rasulullah saw. bersabda sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim: 

ٌّ  فٛك خص هصٍٛ ٚحُدًٓث الله: تنحهىُ لثل ػهّٛ تنصلاذ ٔتنغلاو لِأشََح  ػدذِ تنمٛظ: إ

لأَثذُ. ) سٔتِ يغهى (. تٔ  
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Artinya: 

Rasulullah saw. berkata kepada Asyaj Abdu al-Qais, “sesungguhnya pada dirimu 

ada dua sifat yang disenangi Allah: Kesantunan dan ketabahan”.
34

 (HR Muslim). 

 

Rasulullah saw. bersabda sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Imam 

Bukhari: 

 ٌّ سخلا لثل نهُدٙ صهٗ الله ػهّٛ ٔعهى: أٔ صُٙ. سٖٔ أخٕ ْشٚشذ سضٙ الله ػُّ  أ

 لثل:  َ شغضح، فشدد يشتست، لثل: َ شغضح ) سٔتِ تندخثس٘ (.

Artinya: 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa seseorang berkata kepada Rasulullah saw., 

“Berilah aku wasiat”. Rasulullah saw. bersabda, “Janganlah kamu marah”. Dan 

orang itu mengulangi permintaannya beberapa kali, dan Rasulullah saw. 

senantiasa bersabda, “Janganlah kamu marah”. (HR al-Bukhari).
35

 

Rasulullah saw. bersabda sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Muttafaq 

„Alaih: 

  ( ّػهٛ يصفك ّ ػُذ تنغضح. )نٛظ تنشذٚذ خثنصشػر إًَث تنشذٚذ تنزٖ ًٚهك َفغَ 

Artinya: 

Bukanlah orang kuat itu yang kuat jasmninya, tetapi ia adalah yang dapat 

menahan dirinya ketika ia marah.
36

 (HR Muttafaq „Alaih). 

Rasulullah saw. bersabda sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Muttafaq 

„Alaih: 

 ٚغّشٔت َٔ شؼغشٔت، ٔخششٔت َٔ شُفشٔت. ) يصفك ػهّٛ (.

Artinya: 

Permudahlah dan jangan kamu persulit, berilah kabar gembira dan janganlah  

kamu menjadikan orang lari darimu.
37

 (HR Muttafaq „Alaih). 
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Sifat yang hampir sama dengan santun adalah lemah lembut dan ramah tamah 

dalam semua masalah. Sebagaimana diriwayatkan dari Aisyah ia berkata, Rasulullah 

saw. bersabda:   

. ) يصفك ػهّٛ (. ٌّ الله سفٛك ٚحح تنشفك فٗ تلأيش كهِّّ  إ

Artinya: 

Sesungguhnya Allah Maha Lemah Lembut, mencintai kelemah-lembutan dalam 

semua perkara.
38

 (HR Muttafaq „Alaih). 

 Imam Muslim meriwayatkan sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Aisyah 

r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

ُْفِ، ٔيثَ ٚؼطٙ  ٌّ الله سفٛك ٚحح تنشفك، ٔٚؼُطٙ ػهٗ تنشفك يثَ ٚؼطٙ ػهٗ تنؼُ إ

) سٔتِ يغهى (.ػهٗ عٕتِ.   

Artinya: 

Sesungguhnya Allah Maha Lemah Lembut, mencintai kelemah-lembutan, 

memberi orang yang lemah lembut apa yang tidak diberikan kepada orang yang 

keras, dan apa yang tidak diberikan kepada orang lain.
39

 (HR Muslim). 

Diriwayatkan dari Aisyah pula bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

ٌُ فٗ شا إَ صتَّ، َٔ ُٚضع يٍ شا إَ شثَّ . ) سٔتِ يغهى (. ٌّ تنشفك َ ٚكٕ  إ

Artinya: 

Sesungguhnya kelemah-lembutan tidak terdapat dalam segala sesuatu kecuali 

mengimbanginya, tidak terlepas dari sesuatu kecuali akan membuatnya buruk.
40

 

(HR Muslim). 

Karenanya, pendidik hendaknya menghiasi dirinya dengan santun, lemah lembut 

dan tabah. Jika dalam upaya mendidik anaknya, menginginkan kebaikan dan perbaikan, 

petunjuk bagi generasi muslim dan muslimah. 

Ini semua tidak berarti bahwa pendidik selamanya harus berlemah lembut, santun 

dalam mendidik anak, dan mempersiapkan kehidupannya. Tetapi dimaksudkan agar 

pendidik menahan dirinya ketiika hendak marah, tedak emosi ketika meluruskan 
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kebengkokan anaknya, dan memperbaiki akhlaknya. Jika memang ia melihat 

kemaslahatan dalam memberi hukuman kepada anak dengan kecaman atau pukulan 

misalnya, maka hendaklah ia jangan ragu-ragu mengeluarkan pukulan itu, sehingga 

anak menjadi baik kembali dan menjadi lurus akhlaknya. Jika ia dapat bertindak dengan 

bijaksana, maka ia akan mendapatkan keuntungan yang besar.  

E. Rasa Tanggung Jawab 

Hal lain yang harus diketahui pendidik dan diresapkan dalam perasaannya adalah 

rasa tanggung jawab yang besar dalam pendidikan anak, baik segi iman, perangai, 

pembentukan jasmani dan rohaninya, mempersiapkan mental dan sosialnya. Rasa 

tanggung jawab ini selamanya akan mendorong secara keseluruhannya dalam upaya 

mengawasi anak dan memperhatikannya, mengarahkan dan mengikutinya, 

membiasakan dan melatihnya. Di samping itu, hendaknya ia berkeyakinan bahwa jika 

melalaikannya pada suatu ketika, secara bertahap si anak akan terjerumus pada jurang 

kerusakan. Dan dalam kelalaian terus menerus, pengabaian yang berulang-ulang, maka 

tidak boleh tidak si anak akan termasuk golongan anak-anak rusak, menyimpang dan 

parah. Ketika itu, teramat sulit bagi pendidik untuk memperbaikinya. Orangtua akan 

menyesal, tetapi penyesalannya itu tidak berguna. Sang ayah akan menangis terhadap 

apa yang telah ia lakukan, tetapi tangisan itu tidak akan menjadikan sang anak kembali 

baik.
41

   

Oleh karena itu, kita dapatkan Islam meletakkan masalah tannggung jawab 

pendidikan di atas pundak para orangtua dan pendidik. Pada hari kemudian, Allah akan 

menuntut pertanggungjawaban itu, menuntut amanat, apakah sudah ditunaikan. Banyak 

dalil yang menjelaskan tentang tanggung jawab ini, baik dalam Al-Qur‟an maupun 

hadis Nabi saw. antara lain: 

QS Ṭāhā/20: 132. 

                                    

Terjemahnya: 

Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabar dalam 

melaksanakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi 

rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) adalah bagi orang yang 

bertakwa.
42

  

QS al-Taḥrīm/66: 6. 
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                                 

                      

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa 

yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.
43

 

QS al-Ḥijr/15: 92-93. 

                     

Terjemahnya: 

Maka demi Tuhanmu, kami pasti akan menanyai mereka, tentang apa yang 

mereka kerjakan dahulu.
44

  

  

QS al-Ṣāffāt/37: 24. 

           

Terjemahnya: 

Tahanlah mereka (di tempat perhentian), sesungguhnya mereka akan ditanya.
45

 

Rasulullah saw. bersabda sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Muttafaq 

„Alaih: 

 تنشخم ستعٍ ٔيغةٕلٌ ػٍ سػٛصّ ... ) يصفك ػهّٛ (.
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Artinya: 

Kaum laki-laki adalah penggembala, dan dia bertanggung jawab atas 

gembalaannya…
46

 (HR Muttafaq „Alaih). 

 

Rasulullah saw. bersabda sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Muttafaq 

„Alaih: 

 ٔتنًشأذ ستػٛرٌ ٔيغةٕنر ػٍ سػٛصٓث. ) يصفك ػهّٛ (.

Artinya: 

… dan wanita adalah penggembala, dan bertanggung jawab terhadap 

gembalaannya…
47

 (HR Muttafaq „Alaih). 

 

Rasulullah saw. bersabda sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abdu al-

Razaq dan Sa‟id bin Manṣūr: 

. ٔأْهْٛكى تنخٛشَ ٔأدّخْٕى. ) سٔتِ ػدذ تنشصتق ٔعؼٛذ تخٍ يُصٕس (  ػهًٕت أَٔدكى  

Artinya: 

Ajarilah anak-anakmu dan keluargamu kebaikan dan didiklah mereka.
48

 (HR 

Abdu al-Razaq dan Sa‟id bin Manṣur). 

 

Rasulullah saw. bersabda sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmiżi: 

 يث َحم ٔتنذٌ ٔنذت أفضم يٍ أدج حغٍ. ) سٔتِ تنصشيز٘ (.

Artinya: 

Tidaklah ada pemberian orangtua kepada anaknya yang lebih utama dari pada 

budi pekerti yang baik.
49

 (HR al- Tirmiżi). 
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Rasulullah saw. bersabda sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Hibban: 

ٌّ الله عث غَ، حصٗ ٚغألَ تنشخمُ ػٍ أْم خٛصّ . بمٌ كمِّ ستعٍ ػًث تعْصشَْػَثُِ حفظ أو  ضَٛ  إ

 )سٔتِ تخٍ حدثٌ(.

Artinya: 

Sesungguhnya Allah akan bertanya kepada setiap penggembala tentang 

gembalaannya, apakah dipelihara atau disia-siakannya, sehingga bertanya kepada 

laki-laki tentang keluarganya.
50

 (HR Ibnu Hibban). 

 

III.KESIMPULAN 

Sifat-Sifat Asasi Pendidik Dalam Pendidikan Islam yakni : ikhlas, takwa, ilmu 

pengetahuan, santun dan pemaaf, dan rasa tanggung jawab. 

Berdasarkan perintah Allah dalam Al-Qur‟an dan arahan dari hadis Nabi saw. ini, 

maka wajib bagi setiap pendidik mukmin, berakal sehat, dan bijak untuk menunaikan 

tanggung jawab ini sesempurna mungkin, dengan kesadaran bahwa Allah akan murka 

bila menyia-nyiakannya, dan azab jahannam adalah balasannya. Tanggung jawab di hari 

kemudian adalah sangat berat, perhitungan yang demikian cermat. Setiap pendidik laki-

laki dan perempuan akan bertanggung jawab atas pendidikan yang dilakukan terhadap 

anak didiknya.  
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